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ABSTRAK
Latar Belakang : Penelitian ini bernama Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK). Penelitian ini dilakukan karena banyak ditemui siswa
yang sering terlambat datang ke madrasah . Oleh sebab itu guru BK
mencoba meningkatkan kedisiplinan ini dengan melakukan layanan Bimbingan
Kelompok

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku kedisiplinan
terlambat siswa datang ke madrasah kelas VIII 7 MTs Negeri 3 Demak melalui
layanan bimbingan kelompok.

Manfaat dari penelitian ini agar siswa yang terlambat dapat berkurang atau
bahkan sampai tidak ada lagi siswa yang terlambat datang ke madrasah setiap
harinya.Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari subjek yang diteliti, yakni
siswa kelas VIII 7 . Peneliti sebagai instrumen utama sekaligus sebagai
observer.

Metode : Metode penelitian yang digunakan model Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling (PTBK). .

Hasil dan Pembahasan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanan
tindakan layanan dilakukan sebanyak 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari
4 tahapan, yakni: (a) perencanaan; (b) pelaksanaan; (3) observasi;

(4) refleksi. Pada siklus pertama peneliti melaksanakan bimbingan kelompok
sesuai dengan tahapan pada umumnya. Pada siklus Il peneliti menggunakan
video sebagai medianya dan pembahasan topik ditujukan kepada akibat yang
ditimbulkan serta upaya untuk tidak terlambat ke madrasah.

Kesimpulan : Dengan terjadinya pengurangan siswa yang terlambat
datang ke madrasah  dengan menggunakan layanan bimbingan
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kelompok. Dari hasil penelitian disarankan kepada guru BK hendaknya
mendata dan memantau siswa yang terlambat datang ke madrasah , karena
masih ada guru BK yang bersikap acuh dengan ketidak disiplinan siswa
tersebut.

ABSTRACK
Background: This research is called Action Guidance and Counseling Research
(PTBK). This research was conducted because many students were often late
coming to the madrasa. Therefore, BK teachers try to improve this discipline by
conducting Group Guidance services.

Objectives: This study aims to improve the disciplinary behavior of late students
coming to madrasah class VIII 7 MTs Negeri 3 Demak through group guidance
services. The benefit of this research is that late students can be reduced or even
until there are no more late students coming to the madrasa every day. The
source of data from this study was obtained from the subjects studied, namely
grade VIl 7 students. Researchers as the main instrument as well as observers.

Method: The research method used by the Guidance and Counseling Action
Research (PTBK) model.

Results and Discussion: The results showed that the implementation of service
actions was carried out as many as 2 cycles, where each cycle consisted of 4
stages, namely: (a) planning; (b) implementation; (3) observation; (4)
reflection. In the first cycle, researchers carry out group guidance in accordance
with the stages in general. In cycle 11 researchers use videos as a medium and
the discussion of topics is aimed at the consequences caused and efforts not to
be late to the madrasa.

Conclusion: With the reduction of students who are late to come to the
madrasah by using group guidance services. From the results of the study, it
is recommended that BK teachers should record and monitor students who
are late coming to the madrasah, because there are still BK teachers who
are indifferent to the indiscipline of these students.

PENDAHULUAN

Madrasah merupakan tempat bagi siswa untuk mendapatkan
pendidikan, mengembangkan diri dan mengasah keterampilan. Siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar di madrasah tidak terlepas dari berbagai peraturan
dan tata tertib yang berlaku. Peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan
lainnya yang berupaya untuk mengatur perilaku siswa disebut disiplin
madrasah . Salah satu bentuk dari tata tertib tersebut adalah datang tepat
waktu ke madrasah . Kenyataannya masih banyak siswa yang datang ke
madrasah tidak sesuai dengan waktu yang di tetapkan oleh pihak madrasa.
Hal ini menyebabkan proses belajar

http://centralpublisher.co.id 168


http://centralpublisher.co.id/

mengajar terganggu.

Fenomena di lapangan yakni di MTs Negeri 3 Demak, banyak siswa
yang terlambat datang ke madrasah terutama siswa kelas VVII1 7. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu guru piket pada tanggal
11 Maret 2022 , terungkap bahwa dalam satu hari kira- kira siswa yang
terlambat 6 orang. Pada bulan lalu jumlah siswa yang terlambat pernah
mencapi 7 orang (hari senin). Selain itu penulis juga melakukan wawancara
pada tanggal 11 Maret 2022 dengan tiga orang siswa yang terlambat,
terungkap bahwa siswa datang terlambat karena baru pulang dari kampung.
Selain itu siswa bergadang sampai larut malam untuk membuat PR karena
siang hari digunakan untuk pergi main dengan teman. Dan ada diantara
mereka yang mengaku menonton tv sampai larut.

Fenomena ini perlu menjadi perhatian seluruh pihak madrasah , tak
terkecuali guru bimbingan konseling. Guru BK harus mampu memberikan
layanan cocok untuk mengurasi perilaku keterlambatan siswa datang ke
madrasah

Salah satu strategi layanan yang dapat diterapkan dalam mengasi
masalah seringnya siswa terlambat datang ke madrasah adalah bimbingan
kelompok. Layanan bimbingan kelompok merupakan proses pemberian
informasi dan bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu.Layanan bimbingan
kelompok yang diberikan dalam suatu kelompok selain itu juga bisa
dijadikan media penyampaian informasi sekaligus juga bisa membantu
siswa menyusun rencana dalam membuat keputusan yang tepat sehingga
diharapkan berdampak positif bagi siswa yang nantinya dapat mengubah
perilaku yang menyimpang. Selain itu apabila dinamika kelompok dapat
terwujud dengan baik, maka anggota kelompok saling menolong,
menerima dan berempati dengan tulus.

Bimbingan kelompok merupakan suatu proses intervensi yang bersifat
membantu individu untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri
dan hubungannya dengan orang lain. Diharapkan Bimbingan Kelompok
dijadikan wahana pemahaman nilai-nilai menjadi positif bagi siswa,
khususnya perilaku yang negatif menjadi perilaku positif. Terkadang siswa
dapat mengungkapkan dalam kegiatan kelompok dan para siswa tidak merasa
terhakimi oleh keadaan sendiri, mereka juga merasa mendapat pembinaan dan
informasi menjadi yang positif untuk mengubah perilaku yang kurang baik
merupakan masalah yang banyak dialami oleh siswa.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, maka peneliti
membatasi masalah penelitian kepada efektifitas layanan bimbingan
kelompok untuk mengatasi perilaku keterlambatan siswa kelas VIII 7 ke
madrasah. Penyebab terlambatnya siswa datang ke madrasah meliputi: jarak
rumah yang dekat membuat siswa malas untuk datang lebih
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pagi, begadang tengah malam agar dapat menonton film atau sinetron yang

disukai, memainkan handphone sesuka mereka sebelum berangkat ke

madrasah, dan masih banyak lainnya, rumah yang terlalu jauh,macet ketika
berangkat madrasah, tidak ada kendaraan sehingga mengharuskan mereka
untuk naik kendaraan umum, pecah ban, dan lain sebagainya.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan
bimbingan konseling yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan
kelompok mengikutsertakan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok dan
konselor sebagai pemimpin kelompoknya.

Jadi dapat disimpulkan layanan bimbingan kelompok merupakan salah
satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam
format kelompok, dimana anggota kelompok diharapkan untuk aktif
mengemukakan pendapatnya berkaitan dengan topik yang dibahas, sehingga
berkembang segenap potensi anggota kelompok.

Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkem-bangnya
kemampuan bersosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta
layanan. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topk
- topik bimbingan  kelompok  mendorong pengembangan
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap Yyang menunjang
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung jawab.
Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal maupun non verbal
ditingkatkan.

Dalam Bimbingan Kelompok ada empat tahap yang harus dilakukan,
yaitu:

a. Tahap pembentukan, pada tahap ini umumnya anggota kelompok saling
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan
yang ingin dicapai.

b. Tahap Peralihan, yaitu tahap dimana pemimpin kelompok menjelaskan
kembali kegiatan bimbingan kelompok secara ringkas serta kegiatan
yang akan dimasuki pada tahap berikutnya.

c. Tahap Kegiatan. Dalam tahap ini hubungan antara nggota kelompok
tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam suasana perasaan
yang terjadi, pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri berlangsung
dengan bebas, saling tanggap dan bertukar pikiran.

d. Tahap Pengakhiran. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam bimbingan
kelompok.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini termasuk
penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) yang bertujuan untuk
mengatasi keterlambatan siswa kelas VIII 7 di MTs Negeri
3 Demak Kabupaten Demak semester genap tahun pelajaran 2021/2022
melalui layanan bimbingan kelompok
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METODE
Metode Penelitian ini Tindakan Bimbingan Kelompok Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Bimbingan Kelompok (PTBK). PTBK
dilaksanakan dalam proses pengkajian berdaur 4 tahap, yaitu (1)
merencanakan, (2) melakukan tindakan, (3) mengamati (observasi), dan (4)
merefleksi. Secara skematis, prosedur PTBK ini adalah sebagai berikut:

Identitas Masalah

¥

Perencanaan

Aksi / Pelaksanaan

Refleksi

Aksi / Pelaksanaan

Dst

Bagan. 3.1 Skema prosedur PTK
Penelitian ini akan dilakukan minimal dua siklus. Setiap siklus dilakukan
dua atau tiga kali pertemuan.Sehingga penelitian ini dilakukan kurang lebih
selama tiga bulan.( termasuk didalamnya pembuatan proposal sampai
pembuatan laporan). Hasil yang diharapkan dari setiap siklus adalah adanya
perubahan perilaku kedisiplinan siswa meningkat.
Berikut ini peneliti akan menguraikan prosedur dari keempat prosedur kegiatan
PTBK tersebut
a. Siklus 1
a) Perencanaan ( paln) Siklus 1
KegiatanPerencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi
penetapan:

e Menyusun rencana materi layanan;
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b)

d).

e Tujuan yang ingin dicapai;

e Sasaran kegiatan;

e Bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok;

e Rencana penilaian; dan

e Waktu dan tempat.

Pelaksanaan Tindakan( ACTION) siklus 1

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan

melalui kegiatan sebagai berikut: Persiapan menyeluruh meliputi

persiapan fisik (tempat, dan kelengkapannya), persiapan bahan,

persiapan keterampilan, dan persiapan administrasi. Adapun

langkah — langkah layanan bimbingan kelompok adalah sebagai

berikut :

o Menjelaskan kegiatan yag akan ditempuh

e Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok,

e Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok,

e Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri,

e Membahas suasana yang terjadi,

e Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

e Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau
tahap pembentukan

e Permainan, penghangatan dan pengakraban.

e Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik,

Tanya jawab antaraanggota dan pemimpin kelompok tentang hal-

hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang

dikemukakan pemimpin kelompok,

Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara

mendalam dan tuntas

Guru pembimbing memberikan kesimpulan secara umum.

o Evaluasi.

. Pengamatan /Observasi siklus 1.

Pada tahap ini ketika peneliti melaksanakan kegiatan
layanan, peneliti dibantu oleh beberapa rekan sejawat ( observer /
kolaborator) untuk melakukan kegiatan pengamatan. Adapun yang
dijadikan obyek pengamatan adalah proses pemberian layanan dan
perilaku siswa selama mengikuti proses layanan.Selain itu juga
dilakukan penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan siswa.

Diskusi refleksi (Reflection) siklus 1.

Setelah peneliti dan rekan sejawat memperoleh data dari
layananyang sudah dilaksanakan , maka diadakan evaluasi
mengenai proses layanan, faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman materi, hambatan-hambatan selama layanan, sehingga
dapat diadakan perbaikan untuk siklus berikutnya.
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b. Siklus 2
a) Perencanaan Siklus 2

KegiatanPerencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi

penetapan:

e Menyusun rencana materi layanan;

e Tujuan yang ingin dicapai;

e Sasaran kegiatan;

e Bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok;

¢ Rencana penilaian; dan

e Waktu dan tempat.

b) Pelaksanaan Tindakan siklus 2

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan
melalui kegiatan sebagai berikut: Persiapan menyeluruh meliputi
persiapan fisik (tempat, dan kelengkapannya), persiapan bahan,
persiapan keterampilan, dan persiapan administrasi. Adapun
langkah — langkah layanan bimbingan kelompok adalah sebagai
berikut :

e Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh

e Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok,

e Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok,

o Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri,

e Membahas suasana yang terjadi,

e Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

o Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau
tahap pembentukan

e Permainan, penghangatan dan pengakraban.

e Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik,
Tanya jawab antaraanggota dan pemimpin kelompok tentang hal-
hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok,

e Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara
mendalam dan tuntas

e Guru pembimbing memberikan kesimpulan secara umum.

o Evaluasi.

¢). Pengamatan /Observasi siklus 1.

Pada tahap ini ketika peneliti melaksanakan kegiatan
layanan, peneliti dibantu oleh beberapa rekan sejawat ( observer /
kolaborator) untuk melakukan kegiatan pengamatan. Adapun yang
dijadikan obyek pengamatan adalah proses pemberian layanan dan
perilaku siswa selama mengikuti proses layanan.Selain itu juga
dilakukan penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan siswa.

d). Diskusi refleksi (Reflection) siklus 1.
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Setelah peneliti dan rekan sejawat memperoleh data dari
layananyang sudah dilaksanakan , maka diadakan evaluasi
mengenai proses layanan, faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman materi, hambatan-hambatan selama layanan, sehingga
dapat diadakan perbaikan untuk siklus berikutnya.

b. Siklus 2
a) Perencanaan Siklus 2
KegiatanPerencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi
penetapan:
e Menyusun rencana materi layanan;
e Tujuan yang ingin dicapai;
e Sasaran kegiatan;
e Bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok;
¢ Rencana penilaian; dan
e Waktu dan tempat.
b) Pelaksanaan Tindakan siklus 2
Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan
melalui kegiatan sebagai berikut: Persiapan menyeluruh meliputi
persiapan fisik (tempat, dan kelengkapannya), persiapan bahan,
persiapan keterampilan, dan persiapan administrasi. Adapun
langkah — langkah layanan bimbingan kelompok adalah sebagai
berikut :
e Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh
e Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok,
e Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok,
e Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri,
e Membahas suasana yang terjadi,
e Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
e Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau
tahap pembentukan
e Permainan, penghangatan dan pengakraban.
e Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik,
e Tanya jawab antaraanggota dan pemimpin kelompok tentang hal-
hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok,
e Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara
mendalam dan tuntas
e Guru pembimbing memberikan kesimpulan secara umum.
o Evaluasi.
¢) Pengamatan /Observasi siklus 2

Pada tahap ini ketika peneliti melaksanakan kegiatan
layanan, peneliti dibantu oleh beberapa rekan sejawat ( observer /
kolaborator) untuk melakukan kegiatan pengamatan. Adapun yang
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dijadikan obyek pengamatan adalah proses pemberian layanan dan
perilaku siswa selama mengikuti proses layanan. Selain itu juga
dilakukan penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan siswa.
D) Diskusi refleksi siklus 2
Setelah peneliti dan rekan sejawat memperoleh data dari
proses pelaksanaan layanan dikelas, serta perilaku siswa selama
mengikuti pemberian layanan dan hasi evaluasi untuk mengetahui
tingkat kedisiplinan pada siklus kedua, maka peneliti dan rekan
sejawat melakukan diskusi refleksi. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
materi, hambatan-hambatan selama layanan, dan memberikan
solusi untuk perbaikan pada siklus berikutnya, yakni siklus ketiga.
Metode Pengumpulan Data
Penelitian Tindakan Bimbingan Kelompok ini menggunakanmetode
Observasi, Skala psikologis, dan dokumentasi dalam perolehan data hasil
penelitian dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi Menurut Sugiyono (2008, him. 203) mengemukakan
bahwa “metode pengumpulan data berupa observasi adalah teknik
pengumpulan data yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis”. Oleh sebab itu, observasi
dapat pula diartikan sebagai pengamatan dilapangan penelitian yang
bertujuan untuk mendapat data informasi tentang suatu masalah yang
sedang diteliti. Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2012, 64). Pelaksanaan
observasi, peneliti dibantu oleh tiga (3) teman sejawat agar semua
langkah-langkah pembelajaran, perilaku guru dan peserta didik bisa
direkam sedetail mungkin. Alat observasi berupa lembar observasi
untuk mengetahui kegiatan guru dan peserta didik .

Dalam penelitian ini observasi dilakukan di lingkungan
madrasah , khususnya siswa-siswa yang melanggar tata tertib, sikap
dan tindakan guru-guru serta kepala madrasah  dalam menerapkan
nilai kedisplinan pada siswa dan bagaimana cara dan upaya
madrasah dalam mengatasi semua kendala yang terjadi dalam
menerapkan kedisiplinan pada siswa. Adapun langkah-langkah yang
akan dilakukan peneliti adalah dengan mengamati pelanggaran
kedisiplinan siswa di madrasah terutama jenis pelanggaran yang
sering maupun yang jarang dilakukan oleh siswa selama berada di
madrasah . Selain itu peneliti juga akan mengamati proses
penerapan nilai disiplin pada siswa yang dilakukan oleh guru dan
pihak madrasah yang terkait dalam setiap kegiatan sehari-hari.
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Dengan begitu, peneliti akan mengobservasi keadaan dan kegiatan-
kegiatan yang terdapat di MTs Negeri 3 Demak , terutama kegiatan
yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan kedisiplinan pada
siswa, upaya yang dilakukan oleh guru dan kendala yang terjadi
dalam menghadapi siswa yang melanggar disiplin, agar
mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai bagaimana upaya
sosialisasi dan penerapan nilai kedisiplinan pada siswa.
b. Dokumentasi
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam
menunjang observasi dan wawancara adalah dengan mempersiapkan
kamera dan alat perekam suara untuk mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan selama meneliti di madrasah tersebut. Serta dokumen-
dokumen penunjang penelitian seperti daftar jumlah siswa
keseluruhan, data pegawai guru di madrasah , lembar tata tertib
madrasah , surat- surat, foto dan lain sebagainya.
4.  Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian  kegiatan  penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah (Arikunto, 2010,
82).
Secara umum aktifitas dalam analisis data yang dilakukan pada
PTK vyaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
dan penarikan kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing /
verification) dengan skema berikut ini:

«+++p Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Venﬁkasu/Penarlkan
Kesimpulan

.
(AR R R R R A R R A R L R R NN )

Bagan 3.2 Analisis data
Teknik yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini
adalah teknik deskriptif analitik dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pemberian layanan
bimbingan siklus diolah dengan menggunakan deskripsi persentase.
Nilai yang diperoleh siswa dirata-rata untuk menemukan tingkat
pemahaman para siswa dalam Layanan Bimbingan Kelompok.
Selanjutnya, pengkategorian pencapaian hasil pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan dipakai dengan standar (a)
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belum meningkat (N<KKM), (b) meningkat (N=KKM), Lalu dihitung
berapa jumlah siswa yang mendapat nilai belum meningkat,
meningkat dan melampaui.Setelah diketahui jJumlah masing-
masing,lalu dipersentase dengan cara membagi dengan jumlah siswa
dikalikan 100%. Maka akan didapatkan jumlah persentase siswa
yang mendapat nilai (a) belum meningkat, (b) meningkat .
1) Skor tingkat kedisiplinan tiap siswa dihitung menggunakan rumus :
Nilai = Skor yang diperoleh  x 100
Skor maksimal

Untuk menghitung persentase ketuntasan kedisiplinan tiap siswa,

hasil perhitungan dianalisis dengan Kriteria Kedisiplinan Minimal

(KKM) dan dikelompokkan ke dalam 2 kategori yaitu meningkat

dan tidak meningkat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Kedisiplinan Minimal

>75% Meningkat
<75% Belum Meningkat

2) Nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus :
Jumlah skor akhir

Skor Rata-rata =

Jumlah siswa
Setelah itu, hasilnya dimasukkan dalam tabel seperti berikut:

Tabel 3.2 Nilai rata — rata kelas

Meningkat

Belum Meningkat
b. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi tentang kegiatan guru

pembimbing dan kegiatan siswa dijadikan sebagai dasar untuk
mendeskripsikan keberhasilan Layanan Bimbingan Kelompok dan
juga dijadikan dasar untuk melakukan refleksi dan perbaikan layanan
setiap siklus. Perbaikan layanan tersebut dikatakan berhasil ditandai
dengan meningkatnya kedisiplinan siswa dari siklus 1 ke siklus
berikutnya

Indikator Keberhasilan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan Bimbingan Kelompok
(PTBK) artinya penelitian berbasis pada Layanan Bimbingan Kelompok
dikelas. Dengan penelitian ini diperoleh manfaat berupa perbaikan praktis
yang meliputi penanggulangan berbagai masalah yang dihadapi para siswa
dan kesulitan memberikan layanan bagi guru pembimbing.

Untuk mengevaluasi ada tidaknya dampak positif terhadap tindakan,
diperlukan kriteria keberhasilan, yang ditetapkan sebelum tindakan
dilakukan. Dari kegiatan refleksi ini diperoleh keterangan tentang hal-hal
yang telah tercapai menjadi bahan dalam merencanakan kegiatan pada
siklus berikutnya.
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Indikator kinerja dari data kuantitatif, berupa tingkat kedisiplinan
siswa minimal 90% dari jumlah keseluruhan siswa di kelas VIII 7 .
Tabel 3.3 Tingkat kedisiplinan siswa dari siklus 1-2
Meningkat
Belum Meningkat

Indikator keberhasilan juga ditunjukkan oleh kesan siswa yang
semakin meningkat di setiap siklusnya. Kesan siswa tersebut ditandai oleh
perasaan (a) Sangat senang, (b) Termotivasi, (c) tambah Wawasan,

(d) penasaran, (e) Lebih bersemangat. Maka untuk memudahkan melihat
perubahan tersebut dapat digunakan tabel berikut ini:
Tabel 3.4 Kesan siswa siklus ke-1 dan siklus ke-2

Sangat Senang

Termotivasi

Tambah Wawasan

Penasaran

gl B~ W N

Lebih bersemangat

6. Jadwal Penelitian

Membuat rencana
tindakan (RPL/skenario
layanan)

1 | Persiapan

Membuat instrument N

Membuat alat peraga N

Diskusi N

Menyiapkan kelas

<] 2]

Menyiapkan sarana
2 Pelaksanaan |prasarana

Siklus I |Menyiapkan instrument N

Melakukan Tindakan N
Siklus |
(pertemuan 1,2,3)

Melaksananakan diskusi N
refleksi dan perbaikan

Menyiapkan kelas

2] 2]

Menyiapkan sarana
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3 Pelaksanaan |prasarana

Siklus Il [Menyiapkan instrumen N
Melakukan Tindakan N
Siklus Il (pertemuan
123)
Melaksananakan diskusi N

refleksi dan perbaikan

Menyusun konsep laporan N
Penyusunan |Menyusun laporan N
4| Laporan |Penggandaan laporan N

Seminar hasil penelitian

Perbaikan PTBK

\/

A. Penelitian

VIII7 MTs Negeri 3 Demak

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini dilaksanakan di kelas
. Jumlah keseluruhan siswa di kelas V111

7 adalah 32 peserta didik . Keaktifan siswa pada Layanan Bimbingan dan
Konseling ( BK') , dilihat dari pengamatan setelah menyelesaikan 1 bulan
layanan bimbingan kelompok, rata-rata tingkat keaktifan mereka rendah.
Siswa yang memperoleh nilai keaktifan dengan kategori rendah pada
kondisi awal 75 %, persentase keaktifan peserta didik kategori sedang
pada kondisi awal 22 % dan persentase keaktifan peserta didik kategori
tinggi pada kondisi awal 3 %. Secara singkatpersentase keaktifan peserta
didik pada kondisi awal dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Kekatifan siswa pada kondisi awal

No Kategori Keaktifan Kondisi Awal
1 Tinggi 3%

2 Sedang 22 %

3 Rendah 77 %

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan siklus 1
Rencana tindakan pada siklus 1 untuk memperbaiki keaktifan
siswa dibuat rencana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
(RPLBK) untuk dua kali pertemuan (RPLBK lengkap terlampir).
model layanan
bimbingan kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang dibahas
dalam metodologi penelitian.
Adapun langkah-langkah layanan bimbingan kelompok yang
direncanakan (secara detail tertuang dalam RPLBK) adalah sebagai

RPLBK dikembangkan dengan menggunakan

berikut:
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Menjelaskan kegiatan yag akan ditempuh
Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok,
Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok,
Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri,
Membahas suasana yang terjadi,
Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau tahap
pembentukan
Permainan, penghangatan dan pengakraban.
Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik,
yang meliputi masalah:
1. Terlambat datang ke madrasah
2. Mengapa kau bangun kesiangan?
Membolos
Tidak mengerjakan PR
Berpakaian tidak tertib
Melanggar lalu lintas
Pulang Madrasah tanpa ijin
8. Berkelahi dengan teman
Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-
hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok,
Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam
dan tuntas
Guru pembimbing memberikan kesimpulan secara umum.
Evaluasi.

No ok ow

b. Pelaksanaan Tindakan siklus 1

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tiga observer

(teman sejawat), dengan menggunakan lembar observasi (terlampir)

dal
kel
1)

2)

am dua kali pertemuan, ditemukan bahwa proses layanan bimbingan
ompok berlangsung sebagai berikut:
Pertemuan pertama
Secara umum sudah sesuai dengan rencana tindakan (RPLBK
pertemuan 1). Berdasarkan observasi dan hasil analisis data
diketahui bahwa ada beberapa langkah layanan bimbingan
kelompok yang tidak dilakukan secara optimal, yakni sebagai
berikut:
a. Guru Pembimbing belum menjelaskan kompetansi yang akan
dicapai
b. Guru Pembimbing belum merefleksikan dan menyimpulkan
hasil kegiatan layanan
Pertemuan kedua
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada pertemuan kedua
ini sudah sesuai dengan rencana tindakan (RPLBK pertemuan
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kedua). Berdasarkan observasi diketahui bahwa ada beberapa

langkah yang belum dilakukan secara optimal. Tetapi relatif lebih

baik dibanding pada pertemuan pertama, yakni:

a. Guru Pembimbing belum menjelaskan kompetansi yang akan

dicapai
b. Guru Pembimbing belum merefleksikan dan menyimpulkan
hasil kegiatan layanan
c. Hasil Penelitian siklus 1
Menurut observer 1 didapatkan data bahwa, persentase siswa
yang memiliki keaktifan rendah ada 46 %, sedang ada 35 %, dan tinggi
19 %. Menurut observer 2 didapatkan data bahwa persentase siswa
yang memiliki keaktifan rendah ada rendah: 48 %, sedang: 38
% dan tinggi: 14 %. Menurut observer 3 didapatkan data bahwa
persentase siswa yang memiliki keaktifan rendah ada 42 %, sedang 36
% dan tinggi: 22 %.
Kalau dirata-rata dari tiga observer tersebut diperoleh data bahwa
persentase siswa yang keaktifannya rendah 45,3 %, sedang 36
% dan tinggi 18,6 %. Kalau dibandingkan dengan keaktifan siswa pada
kondisi awal adalah sebagai berikut:
Tebel 4.2 Keaktifan Siswa Kondisi Awal dan Siklus 1

No | Kategori Keaktifan | Kondisi Awal Siklus 1
1 | Tinggi 3% 18,3 %
2 Sedang 22 % 36,3 %
3 | Rendah 75 % 45,4 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada siklus 1
mengalami peningkatan. Tetapi PTBK belum dikatakan berhasil,
karena indikator yang ditetapkan adalah jika persentase siswa yang
keaktifannya dengan kategori rendah mencapai 10 % .

d) Refleksi siklus 1

Setelah mengkaji proses layanan bimbingan kelompok yang
dilakukan pada siklus 1, bagaimana keaktifan peserta didik , peneliti
melakukan  refleksi.  Kegiatan ini  dibantu oleh  teman
sejawat. Tujuannya adalah untuk mendapatkan solusi perbaikan yang
dapat dilakukan pada siklus 2. Adapun hasil dari kegiatan refleksi itu
adalah sebagai berikut:

a. Guru Pembimbing (peneliti) harus menjelaskan kompetansi yang
akan dicapai kepada peserta didik

b. Guru Pembimbing (peneliti) harus merefleksikan  dan
menyimpulkan hasil kegiatan Layanan kepada peserta didik

2. Siklus Il
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a. Perencanaan Tindakan siklus 2
Pada tahap ini, penelti berusaha untuk memperbaiki keaktifan dan
kedisiplinan siswa dibuat Rencana Pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok (RPLBK) untuk dua kali pertemuan (RPLBK lengkap
terlampir).
Secara umum langkah-langkah layanan bimbingan kelompok pada
siklus 2 ini sama dengan pada siklus 1. Perbedaannya adalah pada
tindakan pada setiap langkah dioptimalkan sesuai hasil refleksi pada
siklus 1. Yang diperbaiki adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan kompetansi yang akan dicapai kepada peserta didik
2. Merefleksikan dan menyimpulkan hasil kegiatan layanan
3. Memberikan penugasan secara spesifik kelompok.
b. Pelaksanaan Tindakan siklus 2
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tiga observer (teman
sejawat), dengan menggunakan lembar observasi (terlampir) dalam dua
kali pertemuan sebagaimana yang tertera dalam metodologi penelitian,
ditemukan bahwa proses layanan bimbingan kelompok berlangsung
sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama
Secara umum sudah sesuai dengan rencana tindakan (RPLBK
pertemuan 1). Menurut observer 1, layanan bimbingan kelompok
sudah berjalan sangat baik, semua langkah layanan bimbingan
kelompok sudah sesuai dengan yang tercantum dalam RPLBK.
Tetapi menurut observer 2 dan 3 walaupun menyatakan sudahsangat
baik, namun ada yang harus diperbaiki yaitu
1. Guru/ konselor dalam memotivasi peserta didik harap ditambah.
2. Upaya untuk memotivasi peserta didik dalam mentaati tata tertib
dan dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok harus selalu
dilakukan dan ditambah.

Hal itu berarti menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
sudah berlangsung baik.

2) Pertemuan kedua
Secara umum sudah sesuai dengan rencana tindakan (RPLBK
pertemuan 1).Berdasarkan observasi dan hasil analisis data
diketahui bahwa layanan bimbingan kelompok sudah berlangsung
sangat baik. Menurut ketiga observer semua langkah — langkah
layanan bimbingan kelompok sudah dilakukan oleh guru
pembimbing, sehingga ketiga observer menyatakan layanan
bimbingan kelompok sudah sangat baik.

c. Hasil Penelitian siklus 2
Menurut observer 1 didapatkan data bahwa, persentase siswa yang
memiliki keaktifan rendah ada rendah 5 %, sedang: 52 %, dan tinggi
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43 %. Menurut observer 2 didapatkan data bahwa persentase siswa
yang memiliki keaktifan rendah ada 4%,sedang 48 %, dan tinggi 48
%. Menurut observer 3 didapatkan data bahwa persentase siswa yang
memiliki keaktifan rendah ada 6%, sedang 49 % dan tinggi 45 %.
Kalau dirata-rata dari tiga observer tersebut diperoleh data bahwa
persentase siswa yang keaktifannya rendah ada rendah 5 %, sedang
49,7 %, dan tinggi: 48 %.
Kalau dibandingkan dengan keaktifan siswa pada kondisi awal dan
siklus 1 adalah sebagai berikut:

Tebel 4.3 Keaktifan Siswa Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2

No Kategori Kondisi Siklus1 | Siklus?2
Keaktifan Awal
1 | Tinggi 3% 18,3 % 45,3 %
2 | Sedang 22 % 36,3 % 49,7 %
3 | Rendah 75 % 45,4 % 5%

Tabel di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa dari kondisi
awal, siklus 1, siklus 2 mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Kedisiplinan tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang ingin
dicapai. Indikator kinerja (keberhasilan) yang ditetapkan adalah bahwa
PTBK dikatakan berhasil jika keaktifan siswa sudah mencapaikeaktifan
peserta didik dengan kategori terendah maksimal mencapai 10 % .

d) Refleksi siklus 2
Dari tiga observer menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
secara umum sudah sangat baik, sehingga penelitian dihentikan dan
dicukupkan sampai pada siklus 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedisiplinan peserta didik sangat ditentukan oleh bagaimana mereka
melakukan proses layanan bimbingan kelompok. Proses layanan bimbingan
kelompok yang monoton, tentu tidak akan berdampak bagi keaktifan siswa
dalam mencapai semangat belajar yang tinggi. Peningkatan kedisiplinan bisa
ditingkatkan ketika proses layanan bimbingan kelompok yang berlangsung
melibatkan siswa dalam berbagai bentuk dan langkah kegiatan. Layanan
bimbingan kelompok yang maksimal dari proses bimbingan dan konseling
merupakan salah satu model layanan bimbingan kelompok yang memfasilitasi
hal tersebut.

Proses layanan bimbingan kelompok menunjukkan proses layanan
bimbingan kelompok (kegiatan) yang bervariasi. Secara umum langkah-
langkah tersebut dapat memberikan dampak terhadap peningkatan keaktifan
peserta didik . Tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap langkah
dalam layanan bimbingan kelompok harus dilakukan lebih kreatif dan inovatif.
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Artinya, guru memiliki peran sentral di sini, guru harus bisa merancang secara
kreatif pada setiap langkah dalam layanan bimbingan kelompoknya. Hal ini
dapat dilihat sebagai berikut:

1. Siklus Pertama:

Pada siklus ini guru telah menerapkan langkah-langkah layanan
bimbingan kelompok sesuai dengan prosedur. Tetapi pada pelaksanaannya
belum optimal karena ada beberapa langkah yang dilakukan memerlukan
kreativitas dan inovasi, yakni
a. Guru Pembimbing belum menjelaskan kompetansi yang akan dicapai
b. Guru Pembimbing belum merefleksikan dan menyimpulkan hasil kegiatan

Layanan

Secara umum siklus 1 hasilnya lebih baik dibanding dengan kondisi
awal dari aspek kedisiplinan peserta didik . Setelah dilakukan diskusi dengan
kolaborator kekurangan-kekurangan tersebut diperbaiki, yaknidengan jalan :
1. Menjelaskan kompetansi yang akan dicapai kepada peserta didik
2. Merefleksikan dan menyimpulkan hasil kegiatan layanan

2. Siklus Kedua

Hasil analisa data kedisiplinan siswa menunjukkan dari kondisi awal, ke
siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Persentase kedisiplinan pada siklus 2 sudah mencapai target (indikator
kinerja) bahkan melebihi. Data ini menunjukkan bahwa proses layanan
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru pembimbing (peneliti)
memberikan dampak bagi peningkatan terhadap kedisiplinan peserta didik .
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:

Tabel 4.4 Keaktifan Siswa Kondisi awal, Siklus 1 dan Siklus 2

No Kategori Kondisi Siklus1 | Siklus 2
Keaktifan Awal
1 | Tinggi 3% 18,3 % 45,3 %
2 | Sedang 22 % 36,3 % 49,7 %
3 | Rendah 75 % 45,4 % 5%

Grafik 4.1 Keaktifan siswa dari kondisi awal, siklus 1 dan 2
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Data di atas menunjukkan bahwa proses layanan bimbingan kelompok
yang dilakukan pada siklus 2 jauh lebih baik dibanding pada siklus 1. Proses
layanan bimbingan kelompok pada siklus 2 dapat dikategorikan sangat baik.
Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
guru konseling (peneliti) terus mengalami perbaikan dan sudah mencapai
indikator sesuai yang ditargetkan,maka siklus PTBK ini selesai pada siklus 2
saja.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti telah mampu menjawab
perumusan masalah, mencapai tujuan penelitian dan membuktikan hipotesis
penelitian yaitu penerapan metode layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan kedisiplinan peserta didik mata pelajaran Bimbingan dan
Konseling pada kelas VII1 7 MTs Negeri 3 Demak Kabupaten Demak semester
genap tahun pelajaran 2021/2022 . Keadaan tersebut dibuktikan oleh hasil
analisis data bahwa :
1) keaktifan peserta didik tiap siklus senantiasa mengalami kenaikan
2) tingkat pelanggaran dari tata tertib madrasah yang dilakukan peserta didik

untuk setiap siklus senantiasa mengalami penurunan secara signifikan.

Kedisiplinan peserta didik dalam layanan bimbingan kelompok
mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan. Persentase keaktifan siswa
kategori rendah mengalami penurunan dari kondisi awal ke siklus 1 dan ke
siklus 2 yaitu 75 % di kondisi awal menjadi 45,4 % di siklus 1 menjadi 5 % di
siklus 2. Persentase keaktifan peserta didik kategori sedang mengalami
peningkatan dari kondisi awal ke siklus 1 dan ke siklus 2 yaitu 22 % di kondisi
awal menjadi 36,3 % di siklus 1 menjadi 49,7 % di siklus 2. Persentasekeaktifan
peserta didik kategori tinggi mengalami kenaikan dari kondisi awal ke siklus 1
dan ke siklus 2 yaitu 3 % di kondisi awal menjadi 18,3 % di siklus 1 menjadi
45,3 % di siklus 2.

Penelitian dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Bimbingan
Konseling selain mampu menjawab perumusan masalah, mencapai
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tujuan penelitian dan membuktikan hipotesis juga sangat bermanfaat dalam :

1) Meningkatkan motivasi mengajar guru dan belajar peserta didik dalam
setiap melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok di madrasah
, terbukti dengan nilai keaktifan peserta didik setiap siklus yang senantiasa
mengalami perubahan secara signifikan,

2) Meningkatkan wawasan, pengetahuan, sikap dan keterampilan guru dalam
melaksanakan proses layanan bimbingan kelompok kepada peserta didik,
terbukti dengan guru senantiasa mengalami perkembangan dalam
menyajikan layanan bimbingan kelompok yang lebih menarik dan
berkualitas bagi para peserta didiknya, dan

3) Teridentifikasi dan terpecahkannya setiap permasalahan layanan bimbingan
kelompok yang terjadi pada setiap siklus berdasarkan analisis data dan
pengkajian melalui perolehan nilai yang dianggap kurang memenubhi
kriteria yang telah ditetapkan.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses
belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
peserta didik , maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan layanan bimbingan kelompok memerlukan persiapan
yang cukup matang, yakni berupa persiapan layanan bimbingan kelompok
yang merangsang keaktifan siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
kelompok.

2. Peserta didik diharapkan melaksanakan aturan main layanan bimbingan
kelompok yang telah ditetapkan guru sehingga hasilnya dapat dirasakan
menjadi lebih baik dan lebih teratur.

3. Sebaiknya guru lebih cepat menganalisis setiap permasalahan yang muncul
pada setiap siklus, sehingga pada siklus selanjutnya dapat secara tepat
dicarikan pemecahannya.
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